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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali 

kaum itu sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka” 

            (Q.S. Ar Ra’du : 11)  

 

Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau 

menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. 

Harta itu kurang apabila dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila 

dibelanjakan. 

           (Khalifah Ali bin Abi Talib)  

 

Jika sore tiba, jangan tunggu waktu pagi, jika pagi tiba janganlah 

tunggu waktu sore, manfaatkan sehatmu sebelum tiba masa sakitmu 

dan manfaatkan masa hidupmu sebelum tiba ajalmu. 

      (Ibnu Umar putra Umar bin Khattab) 
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Skripsi dengan judul “PENYELESAIAN KASUS TINDAK PIDANA 

KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI WILAYAH HUKUM POLRES 

KUDUS”. Secara umum bertujuan untuk mengetahui penyelesaian tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga di Polres Kudus lebih banyak diselesaikan secara 

mediasi penal dari pada secara litigasi dan proses penyelesaian kasus tindak 

pidana KDRT melalui mediasi penal dan kepentingan apakah yang hendak 

dilindungi. 

Dalam penelitian ini menggunakan Metode pendekatan yuridis sosiologis, 

Spesifikasi deskriptif analitis, metode penentuan sampel non random sampling, 

Metode Pengumpulan Data dengan cara studi lapangan dan studi kepustakaan 

data. Analisa data yang digunakan adalah metode kualitatif.   

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa alasan tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga di Polres Kudus lebih banyak diselesaikan 

secara mediasi penal dari pada secara litigasi adalah karena pihak pelaku/Terlapor 

telah menyadari kesalahannya kemudian meminta maaf kepada Pelapor dan 

pelakunya masih anggota keluarga yaitu pelakunya bisa suami, istri ataupun anak, 

begitu juga sebaliknya sebagai korban bisa suami, istri dan anak sehingga melalui 

mediasi penal dapat menjadi keluarga yang saling menghormati, menghargai  hak 

dan kewajiban sebagai pasangan suami dan istri. Proses penyelesaian kasus tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga dimulai dengan adanya aduan dari korban 

yang datang ke Polres Kudus atau Polsek di jajaran Polres Kudus. Setelah 

mengetahui posisi kasus, Polisi yang menerima korban kemudian mengarahkan ke 

Unit PPA. Di Unit PPA, korban menuliskan aduan secara tertulis dan bermaterai 

yang ditujukan kepada Kapolres Kudus dan aduan tersebut berisi tentang identitas 

korban dan pelaku, kronologis kejadian dan permohonan untuk penyelesaian 

secara hukum yang berlaku. Oleh Kapolres Kudus, aduan tersebut didisposisikan 

kepada Kasatreskrim selaku atasan langsung dari Kanit PPA dan oleh 

Kasatreskrim aduan tersebut didisposisikan kepada Kanit PPA. 
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